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MOTTO  

 

نُ ٱفػَلْيَنظرُِ  نسََٰ  ۦ  إِلَََٰ طعََامِهِ  لِْْ
 “Hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya.” 

(QS. Abasa [80]: 24) 
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ABSTRAK 

  

GUSTI AMBAR WIRANTI – NIRM : 19/X/38.3.4/0326 

 

Konsep Makanan Halal dan Thayyib Dalam Tafsîr as-Sa’di 

Skripsi: Karanganyar : Program Studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Sekolah Tinggi 

Ilmu Al-Qur‟an Isy Karima, 2024. 

 

Kata Kunci : Makanan Halal dan Thayyib, Tafsîr as-Sa’di 

Al-Qur‟an memberikan panduan dan aturan dalam berbagai aspek 

kehidupan, mencakup aspek keagamaan, etika, sosial, ekonomi dan termasuk juga 

dalam hal makanan. Islam memberikan petunjuk mengenai makanan yang 

semestinya dikonsumsi harus memenuhi dua syarat, yaitu halal dan thayyib. Peran 

makanan sangat besar dalam mempertahankan eksistensi kehidupan manusia baik 

dari segi jasmani maupun rohaninya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penafsiran konsep makanan halal 

dan thayyib dalam Tafsîr as-Sa’di dan untuk mengetahui penerapan konsep 

makanan halal dan thayyib dalam Tafsîr as-Sa’di di negara Indonesia. 

Penelitian ini bersifat penelitian pustaka (library research) dengan teknik 

pengumpulan data berupa dokumentasi dan metode tematik (maudhu’i) dalam 

menganalisa data. Adapun sumber data primer yang digunakan yaitu kitab Tafsîr 

as-Sa’di dan sumber data sekunder yang digunakan sebagai rujukan yaitu buku-

buku yang relevan dengan topik bahasan, kitab tafsir, artikel-artikel, skripsi, jurnal 

yang ada kaitannya dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian. 

Kajian ini menunjukkan konsep makanan halal dan thayyib dalam Tafsîr 

as-Sa'di adalah makanan yang diperbolehkan oleh syariat Islam, memiliki kualitas 

yang baik bagi kesehatan yang mengonsumsinya serta diperoleh dengan cara yang 

baik. Makanan halal dan thayyib dalam Islam mencakup substansi, cara 

memperoleh dan prosesnya, serta harus berasal dari penghasilan yang halal tanpa 

kecurangan atau eksploitasi. Mematuhi prinsip ini wajib karena berdampak pada 

aspek rohani dan jasmani Muslim. Perintah ini menunjukkan kasih sayang Allah 

untuk keseimbangan hidup umat-Nya, membimbing mereka menuju kehidupan 

yang lebih baik secara fisik dan spiritual. Dan penerapan konsep makanan halal 

dan thayyib dalam Tafsîr as-Sa’di di Indonesia telah mendorong pembentukan 

lembaga dan perangkat seperti MUI, LPPOM MUI, BPJPH dan BPOM. Dalam 

rangka mengatur penerapan tersebut, maka pemerintah Republik Indonesia 

menetapkan beberapa regulasi yang bersifat mengikat seperti Undang-Undang 

Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal. Selain itu, kolaborasi yang 

efektif antara pelaku usaha dan konsumen juga menjadi krusial dalam penerapan 

ini.  

 

Pembimbing: 1. Siti Rokhani, S.Ag., M.Ag. 

2. Muhammad Mukharom Ridho, S.H.I., M.H. 
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ABSTRACT 

 

GUSTI AMBAR WIRANTI – NIRM: 19/X/38.3.4/0326 

The Concept of Halal and Tayyib Food in Tafsîr as-Sa’di 

Thesis: Karanganyar: Program Study of Al-Qur‟an Science and Interpretation, 

High School of Al-Qur‟an  Science Isy Karima, 2024. 

 

Keywords : Halal and Tayyib Food, Tafsîr as-Sa’di 

 

The Qur'an provides guidance and rules in various aspects of life, 

including religious, ethical, social, and economic aspects including food. Islam 

provides instructions that food that should be consumed must fulfill two 

conditions, namely halal and tayyib. The role of food is very large in maintaining 

the existence of human life both in terms physical and spiritual.     

This study aims to examine the interpretation of the concept of halal and 

tayyib food in Tafsîr as-Sa'di and to determine the application of the concept of 

halal and tayyib food in Tafsîr as-Sa'di in Indonesia. 

This research is library research with data collection techniques in the 

form of documentation and thematic methods (maudhu'i) in analyzing data. The 

primary data source used is the book of Tafsîr as-Sa'di and secondary data sources 

used as references are books relevant to the topic of discussion, books of 

interpretation, articles, theses, and journals that have to do with the issues 

discussed in the study. 

This study shows that the concept of halal and tayyib food in Tafsîr as-

Sa'di is food that is permitted by Islamic law, has good quality for the health of 

those who consume it, and is obtained in a good way. Halal and tayyib food in 

Islam includes the substance, the way of receiving, and the process, and must 

come from halal income without fraud or exploitation. Adhering to this principle 

is obligatory as it affects both the spiritual and physical aspects of Muslims. This 

commandment shows Allah's compassion for the balance of life of His people, 

guiding them towards a better life physically and spiritually. The application of 

halal and tayyib food in Tafsîr as-Sa'di Indonesia has encouraged the 

establishment of institutions and devices such as MUI, LPPOM MUI, BPJPH, and 

BPOM. To regulate the application, the government of the Republic of Indonesia 

stipulates several binding regulations such as Law Number 33 of 2014 concerning 

Halal Product Guarantee. In addition, effective collaboration between businesses 

and consumers is also crucial in this implementation. 

 

Mentor :  1. Siti Rokhani, S.Ag., M.Ag. 

    2. Muhammad Mukharom Ridho, S.H.I., M.H. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan  sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain 

lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 

No 
Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 tidak dilambangkan  ا 1

 b be ب 2

 t te ت 3

 ts te dengan es ث 4

 j je ج 5

 h ha dengan garis bawah ح 6

 kh ka dengan ha خ 7

 d de د 8

 dz de dengan zet ذ 9

 r er ر 10

 z zet ز 11

 s es س 12
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 sy es dengan ye ش 13

 sh es dengan ha ص 14

 dh d dengan ha ض 15

 th  te dengan ha ط 16

 zh zet dengan ha ظ 17

 Apostrof (ada pada tombol di „ ع 18

samping tombol enter) 

 gh ge dengan ha غ 19

 f ef ؼ 20

 q ki ؽ 21

 k ka ؾ 22

 l el ؿ 23

 m em ـ 24

 n en ف 25

 w we و 26

 h ha ه 27

 ada pada tombol di samping kiri) ` ء 28

angka 1) 

 y ye ي 29
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2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong ), serta madd. 

a. Vokal tunggal (monolog) 

No Huruf Arab  Huruf Latin Keterangan 

1             َ  A Fathah 

2              َ  I Kasrah 

3   َ  U dhammah 

Contoh:  

 kataba :  كتب

 fa’ala : فعم

b. Vokal rangkap (diftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Ai a dengan i ي           . 1

 Au a dengan u و           . 2

Contoh:  

 kaifa :   كٍف

c. Vokal panjang (madd) 

No  Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Â  a dengan topi di atas ــ ــا 1

 Î  i dengan topi di atas ـــ ـً 2

و 3  Û u dengan topi di atas ــ ـ

Cara penulisan: tekan Shift, Ctrl dan angka 6 secara 

bersamaan,  kemudian tekan huruf a, i, atau u. 

Contoh: 

 qâla : قال

 ramâ : رمى

 yaqûlu : ٌقول
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3. Ta marbûthah 

Ta marbûthah ini diatur dalam tiga kategori: 

a) Huruf ta marbûthah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/, misalnya:   محكمة menjadi mahkamah. 

b) Jika huruf ta marbûthah diikuti oleh kata sifat (na’at), huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/ juga, misalnya: انمذٌىة انمىورة menjadi al-

madînah al-munawarah. 

c) Jika huruf ta marbûthah diikuti oleh kata benda (ism), huruf  tersebut 

ditransliterasikan menjadi /t/ misalnya: روضة الأطفال menjadi raudhat 

al-athfâl. 

 

4. Syaddah (Tasydîd) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

  Contoh : 

 nazzala : وشّل  

 rabbanâ : ربىّا  

 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال. Dalam transliterasi penulisan disesuaikan dengan 

pengucapannya, misalnya: انفٍم (al-fîl), انوجود  (al-wujûd),   انتفسٍز (at-Tafsîr) 

dan انشمس (asy-syams).  

 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 

dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh : 

 ta`khudzûna : تأخذون

 `an-nau : انىوء

 akala : أكم

 inna : إنّ 

 

7. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang (artikel), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya, seperti: al-Kindi, al-Farobi, Abu Hamid al-Ghazali dan 

lain-lain (bukan al-Kindi, al-Farobi, Abu Hamid al-Ghazali). Transliterasi 

ini tidak disarankan untuk dipakai pada penulisan orang yang berasal dari 

dunia nusantara, seperti Abdussamad al-Palimbani bukan Abd al-Shamad 

al-Palimbani. 

 

8. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. 

Contoh: 

 al-Khulafâ` ar-Rasyidîn : انخهفاء انزاشذٌه

 al-Majâz fî al-Qur`ân : انمجاس فً انقزآن

 al-Kutub as-Sittah : انكتب انستة
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